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ABSTRAK 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi, komunikasi dan beban kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Penguin Rotamould Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

pendekatan deskriptif kuantitatif kausal. Objek dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Penguin Rotamould 

Jakarta sebanyak 50 orang responden. Alat pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner dengan metode 

skala likert. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji 

r square dan uji hipotesis, menggunakan alat pengolahan data SPSS 26. Tahap pertama dalam penelitian ini 

menentukan indikator setiap variabel dan menyusun pernyataan yang akan di jadikan kuisioner, selanjutnya 

setelah data terkumpul dilakukan uji validitas pertanyaan setiap variabel berikut dengan reliabilitasnya. Tahap 

kedua menguji hubungan antara kompensasi, komunikasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Tahapan selanjutnya akan mengukur hasil penelitian dari setiap hubungan variable. Hasil penelitian secara parsial 

bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian secara parsial 

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian secara parsial beban 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian kompensasi, komunikasi dan 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Komunikasi, Beban Kerja, Kepuasan Kerja, SPSS Versi 26 
 

ABSTRACT 

The main objective of this research is to determine the influence of compensation,communication and workload 

on employee job satisfaction at PT Penguin Rotamould Jakarta. This research uses a descriptive quantitative 

causal approach research design. The objects of this research were 50 employees of PT Penguin Rotamould 

Jakarta. The data collection tool uses a questionnaire with the Likert scale method. Data analysis in this research 

uses multiple linear regression analysis, classical assumption test, r square test and hypothesis test, using SPSS 

26 data processing tools. The first stage in this research is determining the indicators for each variable and 

compiling statements that will be used as a questionnaire, then after the data collected, the validity of the questions 

for each variable was tested along with their reliability. The second stage examines the relationship between 

compensation, communication, workload and employee job satisfaction. The next stage will measure the research 

results of each variable relationship. The partial research results show that compensation has a positive and 

significant effect on job satisfaction. The partial research results show that communication has a positive and 

significant effect on job satisfaction. The partial research results show that workload has a positive and significant 

effect on job satisfaction. The research results of compensation, communication and workload simultaneously 

have a positive and significant effect on job satisfaction.  

 

Keywords: Compensation, Communication, Workload, Job Satisfaction, SPSS Version 26 

 

 

Pendahuluan 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam sebuah organisasi bisnis atau 

sebuah perusahaan, karena perannya sebagai subjek pelaksana kebijakan dan kegiatan 

operasional perusahaan. Salah satu sarana yang penting dalam sumber daya manusia adalah 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena 

terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, kantor dan masyarakat. Bagi individu, 

kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagian hidup mereka. 

mailto:111192095@mahasiswa.undira.ac.id
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Bagi perusahaan, kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan kinerja melalui 

perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan 

kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan timbul sikap atau 

tingkah laku negatif dan pada gilirannya akan dapat menimbulkan frustasi, sebaliknya 

karyawan yang terpuaskan akan dapat bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif dan dapat 

berprestasi lebih baik dari karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja (Azhar et al., 

2020). Menurut (Rohman, 2020) mendefinisikan “ Kompensasi merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja pada sauatu organisasi dan bukan 

organisasi lainnya”. Jika kompensasi yang diterima baik oleh karyawan maka kepuasan 

karyawan pun baik atau meningkat.  

Penelitian dilakukan di PT. Penguin Rotamould merupakan perusahaan manufaktur 

(penyediaan air bersih) Indonesia yang telah memberikan solusi penanganan air kepada jutaan 

keluarga dan berbagai industri berskala lokal dan multinasional sejak tahun 1982. Kini, PT. 

Penguin Rotamould telah menjadi panutan industri melalui inovasi teknologi yang telah 

meningkatkan masa guna dan kemampuan fungsional sistem penampungan dan pemrosesan 

air serta kimia.  Terjadi beberapa fenomena dalam penelitian ini adalah adanya permasalahan 

penerimaan kompensasi yaitu bonus tahunan yang tidak sesuai dengan harapan karyawan, 

cenderung tidak sama dalam satu divisi dan memiliki penilaian kinerja yang sama, komunikasi 

kerja yang membuat karyawan menerima saja dan terkadang sering terjadi ke salah pahaman 

atau pengertian, pemberian tugas yang disesuai sehingga karyawan merasa terbebani dalam 

bekerja. Hal ini mengakibatkan ketidakkepuasan kerja karyawan sehingga karyawan merasa 

terbebani dalam bekerja dan karyawan tidak bersemangat dalam bekerja apabila karyawan tidaj 

bersemangat dalam bekerja maka akan terjadinya penurunan kepuasan kerja pada karyawan. 

Kompensasi secara individu adalah total dari semua hadiah yang diberikan organisasi 

atau perusahaan kepada karyawannya sebagai imbalan atas kinerja karyawan sebagai suatu 

balas jasa atas berbagai kontribusi tenaga dan juga pikiran yang telah disumbangkan pada 

organisasi. Sedangkan dalam sudut organisasi perusahaan, kompensasi adalah segala sesuatu 

yang telah diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atau kontribusi tenaga dan juga 

pikiran yang telah mereka sumbangkan kepada organisasi dimana mereka bekerja (El burdah, 

2021). 

 

Kerangka Pemikiran  

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian 

tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Ditinjau dari jenis hubungan variabel, yaitu 

hubungan sebab akibat yaitu suatu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peineilitian  meitode  analisis data yang di gunakan, Peineilitian ini juga teirmasuk dalam 

jeinis Peineilitian Kuantitatif. Sumbeir data yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu data 

Primeir. Data primeir yang  digunakan dalam peineilitian ini beirupa jawaban reispondein atas 

kuisioneir yang teilah dibagikan keipada seiluruh Karyawan PT. Penguin Rotamould Jakarta. 

Peineilitian ini akan di analisis meinggunakan bantuan program SPSS (Statistical product and 

seirvicei solusion) veirsi 26, ( Ghozali, 2019).  Meinurut Sugiyono (2019: 125) meinunjukkan 

deirajat keiteipatan antara data yang seisungguhnya teirjadi pada objeik deingan data yang 

dikumpulkan oleih peineiliti. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen, Imam Ghozali (2019). Teknik pengujian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Korelasi Bivariate Pearson, taraf 

signifikan 0,05 apabila nilai signifikannya ≥ 0,05 maka instrumen pertanyaan dianggap valid. 

Sebaliknya, jika nilai signifikannya ≤ 0,05 maka instrumen pertanyaan tersebut tidak valid. 

Kemudian di uji reliabilitasnya Menurut Ghozali (2019) Reliabilitas sebenarnya adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk.Analisis inferensi dengan regresi linier berganda, yang tahapannya yaitu uji asumsi 

klasik yang terdiri dari  uji normalitas residual dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 

multikolinieritas mengacu pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau Tolerance, 

heteroskedastisitas dengan metode grafik dan  uji hipotesis dilakukan dengan langkah uji 

kelayakan model uji parsial dengan uji t dan uji simultan (Uji F) dan uji R-Square. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Profil Responden  

Tabel 1. Profil Responden 

H1 

H2 

H3 

H4 

No Keterangan Kategori Jumlah 

Responden 

(N = 50) 

Persentase % 

1. Jenis kelamin Laki-laki 35 70,0% 

Perempuan                 15 30,0% 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Kompensasi 

(X1) 

Komunikasi 

(X2) 

Beban Kerja 

(X3) 
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Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Berdasarkan tabel 1. profil responden, diketahui bahwa mayoritas responden  penelitian 

ini yaitu laki-laki dengan persentase 70,0% sementara jumlah responden perempuan 30,0%, 

dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki lebih banyak daripada responden perempuan. 

Selanjutnya dari usia, mayoritas pada 18 – 20 tahun  yaitu sebanyak 8,0%, lalu selanjutnya 21– 

26 tahun sebanyak 40,0%, 27 – 31 tahun sebanyak 50,0% dan 32- 45 tahun sebanyak 2,0%. 

Berdasarkan pendidikan akhir, lulusan SMA/SMK dengan persentase sebanyak 16,0%, 

selanjutnya lulusan D3 sebanyak 34,0%, lulusan S1 sebanyak 48,0% dan lulusan S2 sebanyak 

2,0%. Berdasarkan lama bekerja, < 1 tahun yaitu sebanyak 6,0%, 1 – 2  tahun sebanyak 36,0%, 

3 – 4 tahun sebanyak 38,0%, dan yang bekerja  5 – 6    tahun sebanyak 20,0%. 

 

Uji Validitas 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas  

Butir  

Pertanyaan 
Rtabel 

Rhitung 

 (Pearson Correlation) 
Keterangan 

Kompensasi 

X1.1 0,278 0,862 Valid 

X1.2 0,278 0,782 Valid 

X1.3 0,278 0,800 Valid 

X1.4 0,278 0,757 Valid 

X1.5 0,278 0,780 Valid 

X1.6 0,278 0,623 Valid 

X1.7 0,278 0,829 Valid 

X1.8 0,278 0,751 Valid 

Komunikasi  

X2.1 0,278 0,796 Valid 

X2.2 0,278 0,815 Valid 

X2.3 0,278 0,814 Valid 

X2.4 0,278 0,805 Valid 

X2.5 0,278 0,853 Valid 

X2.6 0,278 0,498 Valid 

Beban Kerja  

X3.1 0,278 0,823 Valid 

X3.2 0,278 0,779 Valid 

X3.3 0,278 0,814 Valid 

2. Usia  18 – 20 Tahun 4 8,0% 

21 – 26 Tahun                                               20 40,0% 

27 – 31 Tahun 25 50,0% 

32 – 45 Tahun 1 2,0% 

3. Pendidikan SMA/SMK 8 16,0% 

  D3 17 34,0% 

  S1 24 48,0% 

  S2 1 2,0% 

4. Lama Bekerja  < 1 Tahun 3 6,0% 

  1 – 2 Tahun 18 36,0% 

  3 – 4 Tahun 19 38,0% 

  5 – 6 Tahun  10 20,0% 
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X3.4 0,278 0,722 Valid 

X3.5 0,278 0,733 Valid 

X3.6 0,278 0,780 Valid 

Kepuasan Kerja  

Y1 0,278 0,822 Valid 

Y2 0,278 0,865 Valid 

Y3 0,278 0,842 Valid 

Y4 0,278 0,822 Valid 

Y5 0,278 0,814 Valid 

Y6 0,278 0,479 Valid 

Y7 0,278 0,678 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Berdasarkan tabel 2. hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel sebesar 0,278 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi, 

komunikasi, beban kerja dan kepuasan kerja dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s Alpa Cronbach’s 

Alpa Standar 

Keterangan 

Kompensasi (X1) 8 0,902 0,60 Reliabel 

Komunikasi (X2) 6 0,856 0,60 Reliabel 

Beban Kerja (X3) 6 0,864 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 7 0,822 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Berdasarkan pada tabel 3. di atas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

memiliki reliabilitas yang tinggi maka dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan dapat 

dikatakan reliabel.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.2257879 

Most Extreme Differences Absolute .165 

Positive .144 

Negative -.165 

Test Statistic .563 

Asymp. Sig. (2-tailed) .748c 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Berdasarkan tabeil 4. menunjukkan bahwa nilai kolmogorov-smirnov adalah seibeisar 

0,563 deingan nilai signifikan seibeisar 0,748. Reisidual data beirdistribusi normal jika signifikansi 

> α = 0,05 dari peingujian diatas dapat dilihat bahwa untuk signifikansinya adalah 0,748 leibih 

beisar dari 0,05, maka dapat disimpulkan reisidual data peineilitian ini beirdistribusi normal. 
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Colllinearity Statistics 

Tollerance VIF 

1 Kompensasi .435 2.300 

Komunikasi .450 2.221 

Beban Kerja .534 1.871 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Berdasarkan pada tabel 5. diatas menunjukkan bahwa nilai variance inflation factor 

(VIF) dari model analisis pada penelitian ini berada kurang angka 10 dan pada nilai tolerance  

semua variabel lebih besar dari 0,1, maka dapat disimpulkan masing-masing variabel dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 

 
Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Pada gambar 2. diatas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan  

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga berdasarkan 

ketentuan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak terjadi hereteroskedastisitas di 

dalam penelitian ini. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.513 1.186  5.490 .000   

Kompensasi .259 .046 .092 4.280 .007 .435 2.300 

Komunikasi .354 .061 .412 5.829 .000 .450 2.221 

Beban 

Kerja 
.624 .057 .703 7.844 .000 .534 1.871 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 
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Berdasarkan tabel 6. diatas persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Kolnstanta selbelsar 6,513 artinya melnyatakan bahwa jika variabell indelpelndeln teltap maka 

nilai kelpulasan kelrja adalah selbelsar 6,513. 

b.Kolelfisieln relgrelsi variabell kompensasi adalah selbelsar 0,259 artinya jika variabell indelpelndeln 

lain nilainya teltap dan kompensasi melngalami pelningkatan 1 dalam satulan,maka kelpulasan 

kelrja karyawan akan melngalami pelningkatan selbelsar 0,259. Kolelfisieln belrnilai polsitif artinya 

telrjadi hulbulngan polsitif antara kompensasi delngan kelpulasan kelrja. 

c.Kolelfisieln relgrelsi variabell komunikasi adalah selbelsar 0,354 artinya jika variabell indelpelndeln 

lain nilainya teltap sama dan komunikasi melngalami kelnaikan 1 dalam satulan, maka kelpulasan 

kelrja karyawan akan melngalami pelningkatan selbelsar 0,354. Kolelfisieln belrnilai polsitif artinya 

telrjadi hulbulngan polsitif antara kolmunikasi delngan kelpulasan kelrja.  

d.Kolelfisieln relgrelsi variabell beban kelrja adalah selbelsar 0,624 artinya jika variabell indelpelndeln 

lain nilainya teltap sama dan beban kelrja melngalami kelnaikan 1 dalam satulan, maka kelpulasan 

kelrja karyawan akan melngalami pelningkatan selbelsar 0,624. Kolelfisieln belrnilai polsitif artinya 

telrjadi hulbulngan polsitif antara beban kelrja delngan kelpulasan kelrja. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .947a .897 .890 1.113 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Komunikasi, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Berdasarkan tabel 7. diatas menunjukkan bahwa hasil uji koefisien determinasi di atas 

menunjukkan bahwa besarnya nilai R square dalam model regresi di peroleh sebesar 0,897. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

ditentukan variasi dari kepuasan kerja sebesar 89,7%, sedangkan sisanya sebesar 10,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.513 1.186  5.490 .000   

Kompensasi .259 .046 .092 4.280 .007 .435 2.300 

Komunikasi .354 .061 .412 5.829 .000 .450 2.221 

Beban 

Kerja 
.624 .057 .703 7.844 .000 .534 1.871 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Belrdasarkan hasil tabel 8. dapat dikeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh dari masing – 

masing variabell indelpelndelnt selcara parsial (individul) telrhadap variabell delpelndelnt yaitul 

selbagai belrikult : 

1. Kompensasi belrpelngarulh telrhadap Kepuasan Kerja karelna nilai signifikasi selbelsar 0,007 < 

dari 0,05 dan nilai t hitulng >  t tabell yaitul 4,280 > 1,678. Artinya bahwa Kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 
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2. Komunikasi belrpelngarulh telrhadap Kepuasan Kerja  karelna nilai signifikan selbelsar 0,000 < 

dari 0,05 dan nilai t hitulng > t tabell yaitul 5,829 > 1,678. Artinya Komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

3. Beban Kelrja belrpelngarulh telrhadap Kepuasan Kerja karelna nilai signifikan selbelsar 0,000 < 

dari 0,05 dan nilai t hitulng > t tabell yaitul 7,844 > 1,678. Artinya bahwa Beban Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 493.869 3 164.623 132.969 .000b 

Residual 56.951 46 1.238   

Total 550.820 49    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Komunikasi, Kompensasi 

Sumber: Hasil Olahan Data Dengan SPSS 26, 2024 

Belrdasarkan tabell 9. diatas melnulnjulkkan bahwa hasil dari signifikan F selbelsar 0,000 

lelbih relndah dari α 0,05 delngan nilai F-hitung selbelsar 132,969, artinya sellulrulh variabell 

independen berpengarulh signifikan selcara simulltan telrhadap variabell delpelndeln. Maka 

hipoltelsis kelelmpat yang melnyatakan kompensasi, komunikasi dan beban kelrja belrpelngarulh 

signifikan selcara simulltan telrhadap kepuasan kerja. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Telrdapat pelngarulh yang signifikan kompensasi telrhadap kelpulasan kelrja, hasil ulji 

selcara parsial melnunljulkkan bahwa t-hitulng (4,280) > t-tabell 1,678, delngan taraf signifikan 

0,007 < 0,05. Nilai 4,280 lelbih belsar dari 1,678 melnulnjulkkan t-hitulng lelbih belsar dari t-tabell. 

Artinya kompensasi belrpelngarulh polsitif dan signifikan telrhadap kelpulasan kelrja. Maka untuk 

itu variabell kompensasi ini melrulpakan variabell yang melndulkulng kelpulasan kelrja karyawan 

pada pelnellitian ini dikarelnakan kompensasi yang dibelrikan ollelh relspolndeln lelbih melwakili 

telrjadinya pelningkatan dalam kelpulasan kelrja karyawan telrselbult. 

Hasil Penelitian selibeiluimnya mengenai kompensasi terhadap kepuasan keirja karyawan 

peirnah dilakulikan ollelih (Rizky & Purnama, 2023) yang menghasilkan kompensasi berpengaruh 

poositif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh Muhammad Arkan Raihan dan Cheruddin (2021) yang mengatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Telrdapat pelngarulh yang signifikan komunikasi telrhadap kelpulasan kelrja, hasil ulji 

selcara parsial melnuljulkkan bahwa t-hitulng (5,829) > t-tabell 1,678, delngan taraf signifikan 

0,000 < 0,05. Nilai 5,829 lelbih belsar dari 1,678 melnulnjulkkan t-hitulng lelbih belsar dari t-tabell. 

Artinya komunikasi belrpelngarulh polsitif dan signifikan telrhadap kelpulasan kelrja. Maka untuk 

itu variabell komunikasi ini melrulpakan variabell yang melndulkulng kelpulasan kelrja karyawan 

pada pelnellitian ini dikarelnakan komunikasi yang dibelrikan ollelh relspolndeln lelbih melwakili 

telrjadinya pelningkatan dalam kelpulasan kelrja karyawan telrselbult. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Siregar & Linda (2022) yang mengatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 
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juga di dukung oleh Muhammad Yahya Arief (2020) yang mengatakan bahwa komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja  

Telrdapat pelngarulh yang signifikan beban kerja telrhadap kelpulasan kelrja, hasil ulji selcara 

parsial melnuljulkkan bahwa t-hitulng (7,844) > t-tabell 1,678, delngan taraf signifikan 0,000 < 

0,05. Nilai 7,844 lelbih belsar dari 1,678 melnulnjulkkan t-hitulng lelbih belsar dari t-tabell. Artinya 

beban kerja belrpelngarulh polsitif dan signifikan telrhadap kelpulasan kelrja. Maka untuk itu 

variabell beban kelrja ini melrulpakan variabell yang melndulkulng kelpulasan kelrja karyawan pada 

pelnellitian ini dikarelnakan beban kelrja yang dibelrikan ollelh relspolndeln lelbih melwakili telrjadinya 

pelningkatan dalam kelpulasan kelrja karyawan telrselbult. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Agustine & Nawangsari (2020) yang mengatakan 

bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian 

ini juga di dukung oleh Eva Sofiana (2020) yang mengatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

4. Pengaruh Kompensasi, Komunikasi dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Telrdapat pelngarulh yang signifikan Kompensasi, Komunikasi dan Beban Kelrja 

telrhadap kelpulasan kerja karyawan, hasil ulji selcara simulltan (belrsama-sama) melnuljulkkan 

bahwa hasil dari signifikan F selbelsar 0,000 lelbih relndah dari α 0,05 delngan nilai F-hitulng 

selbelsar 132,969, artinya sellulrulh variabell indelpelndeln belrpelngarulh signifikan selcara simulltan 

telrhadap variabell delpelndeln. Maka hipoltelsis kelelmpat yang melnyatakan kompensasi, 

komunikasi dan beban kelrja belrpelngarulh signifikan selcara simulltan telrhadap kelpulasan kelrja 

karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Ahmad Hadi (2023) yang mengatakan bahwa 

kompensasi, komunikasi dan beban kerja berpengaruh positif dan signifkan secara simultan 

terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh Rouline Asnari Anwar (2021) yang 

mengatakan bahwa kompensasi, komunikasi dan beban kerja berpengaruh positif dan signifkan 

secara simultan terhadap kepuasan kerja. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian dan pembahasan yang tellah dilakulkan 

mengenai Pengarulh Kompensasi, Komunikasi dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan PT. Penguin Rotamould Jakarta, maka dapat di tarik kelsimpullan selbagai berikut : 

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Penguin Rotamould Jakarta. Dengan hasil penelitian bahwa t hitung (4,280) > t tabel 

1,678, hal ini berarti jika kompensasi meningkat maka kepuasan kerja karyawan juga 

meningkat. Maka untuk itu variabel kompensasi ini merupakan variabel yang 

mendukung kepuasan kerja karyawan pada penelitian ini dikarenakan kompensasi yang 

diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kepuasan kerja 

karyawan tersebut. 

2. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Penguin Rotamould Jakarta. Dengan hasil penelitian bahwa t hitung (5,829) > t tabel 

1,678, hal ini berarti jika komunikasi meningkat maka kepuasan kerja karyawan juga 

meningkat. Maka untuk itu variabel komunikasi ini merupakan variabel yang 

mendukung kepuasan kerja karyawan pada penelitian ini dikarenakan komunikasi yang 

diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kepuasan kerja 

karyawan tersebut. 

3. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 
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Penguin Rotamould Jakarta. Dengan hasil penelitian bahwa t hitung 7,844 > t tabel 

1,678, hal ini berarti jika beban kerja meningkat maka kepuasan kerja karyawan juga 

meningkat. Maka untuk itu variabel beban kerja ini merupakan variabel yang 

mendukung kepuasan kerja karyawan pada penelitian ini dikarenakan beban kerja yang 

diberikan oleh responden lebih mewakili terjadinya peningkatan dalam kepuasan kerja 

karyawan tersebut. 

4. Kompensasi, Komunikasi dan Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kepuasan kerja. Dalam hal ini dibuktikan dengan hasil uji simultan 

dapat diperoleh bahwa F hitung sebesar 132,969 > F tabel sebesar 2,807 dan profabilitas 

sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya seluruh variabel independen berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap variabel dependen. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi, komunikasi dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kepuasan kerja. 

 

Saran  

Adapun saran-saran yang dibeirikan beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan 

oleih peinulis adalah seibagai beirikut :    

1. Disarankan kepada perusahaan agar melakukan penyesuaian penghitungan dan 

pemberian bonus sesuai dengan data kinerja karyawan sehingga karyawan dapat 

melakukan pekerjaanya dengan baik. 

2. Disarankan kepada perusahan agar memberikan  banyak  ruang  bagi  karyawan untuk 

memberikan pendapat dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

memunculkan pemikiran kritis serta  kreatif sehingga meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan pada perusahaan. 

3. Disarankan kepada karyawan agar bekerja lebih giat lagi sehingga karyawan 

membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam bekerja sehingga karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

4. Disaranakan kepada perusahaan agar melakukan penyesuaian penghitungan dan 

pemberian bonus sesuai dengan data kinerja karyawan sehingga karyawan dapat 

melakukan pekerjaanya dengan baik serta karyawan harus berfikir secara bijaksana 

sebelum mengutarakan pendapat kepada orang lain sehingga orang lain tidak 

tersinggung akan ucapan yang kita lakukan dan karyawan bekerja membutuhkan 

konsentrasi yang tinggi sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dalam bekerja. 
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